BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan dan rekwhasi yang
diajukan oleh peneliti sebagai hasil dari pembahaksa yang telah dilakukan.
Secara garis besar penelitian ini telah menjawdbrude permasalahan dan
hipotesis penelitian. Sehubungan dengan hal tersefaka kesimpulan yang

dapat penulis kemukakan ialah :

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukpenulis bahwa
ManajemenFull Day School di Sekolah Dasar Terpadu Krida Nusantara
Bandung khususnya manajemen kurikulum sudah culaip blal tersebut
dapat terlihat dari berbagai kegiatan pembelajaesta aktivitas lainnya yang
terjadi di sekolah. Meskipun merupakan sekolah ybBaelym lama berdiri
namun hingga sekarang Sekolah Dasar Terpadu Kiudantara Bandung ini
sudah dapat menunjukan keunggulannya dibandingkamgash sekolah
lainnya.

Karena dalam pendiriannya berdasarkan kepada &amathu permintaan
masyarakat maka dengan mudah sekolah dapat meeipekepercayaan
masyarakat yang terlihat dari peningkatan jumldbrcaiswa setiap tahunnya.
Serta hasil survey para perintis sekolah yang rakeas kurangnya EQ dan

SQ yang diterima oleh siswa dari sekolah maka aehisngkin sekolah ingin



memenuhi kekurangan tersebut. Dan berangkat dasamlitu pula maka
sekolah memiliki tujuan yaitu ingin menghasilkadukan yang memiliki
kecerdasan yang seimbang antara 1Q, EQ dan SQ slesigan takarannya.

Adapun struktur kurikulum yang dipakai oleh sekolameruapakn
kurikulum yang saat ini diberlakukan oleh pemetintgaitu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Sedangkan untwlatamnya sekolah
mencoba untuk memadukan antara kurikulum dari R Nasional,
Departemen Agama dan Yayasan. Ini dilakukan kar8e&olah Dasar
Terpadu Krida Nusantara Bandung merupakan sekoladsta dibawah
naungan sebuah yayasan, selain itu juga SDT Krigsahtara ini merupakan
sekolah terpadu yang berkonseplalh day school. Sekolah memadukan dari
ketiga muatan tersebut sesuai dengan yang dibuiuikh siswa.

Adapun jenis aktivitas yang dilakukan oleh paravaiselama di sekolah
yaitu, pada awal pelajaran siswa membaca sura-peratek serta do’a-doa
untuk belajar yang dipimpin oleh ketua kelas yaswtiap harinya bergiliran.
Kemudian pelajaran dimulai dan menjelang siang betiva mendapatkan
waktu istirahat yang kemudian sering dipakai oletwa untuk bermain di
sekitar area sekolah. Pelajaran dilanjutkan danukién dilanjutkan dengan
makan siang yang diantarkan pada setiap kelaspetelyas. Kegiatan makan
siang ini berada dalam pengawasan guru. kemuditelaBeselesai siswa
membawa peralatan menggosok gigi dan mencuci tayegamndilakukan pada
tempat terpisah yang telah disediakan. Setelasistua kemudian mengambil

peralatan sholat dan wudhu untuk kemudian menugjidhentuk menunaikan



shalat dzuhur berjamaah yang dikuti pula oleh sllguru di sekolah. Setelah
selesai shalat dzuhur kemudian dilanjutkan dengemlzikir, berdo’a dan
mendengarkan hadist-hadist yang dibacakan olelh ssarang guru serrta
penejalasannya. Selesai itu siswa membereskamafmrathalat dan kembali
menuju kelas untuk melanjutkan pelajaran. Ditengailktu belajar tersebut
menjelang sore siswa mendapatkan snack atau makengan yang
dibagikan oleh petugas dengan bantuan guru. Setarseswa diperkenankan
istirahat namun tidak untuk melakukan aktivitasualil kelas. Kemudian
pelajaran dilanjutkan dan diakhiri dengan do’a-doduk kemudian pulang.

Sarana prasarana pendidikan, juga merupakan urenfing dalam
penyelenggaraan pendidikan. karena itu, harus dkegkan secara integral
berdasarkan acuan standar kualitas baku yang sekéghih umum dengan
sebutan standar pelayanan minimum. Ruang kelasngrupraktek,
laboratoriun, perpustakaan, gedung administrasku bpelajaran, alat dan
media pembelajaran dikembangkan dalam satu kesgaumgnutuh dan standar
di seluruh Indonesia.

Namun sayangnya di SDT Krida Nusantara ini masihenaii kendala
dalam masalah sarana dan prasarana. Tuntutan kumkbelum dapat
terpenuhi semuanya dikarenakan itu. Seperti misatngngenai internet yang
dalam kurikulum harus ada tetapi belum tersediansarya serta jumlah unit
komputer yang belum memadai, selain itu juga ptaalalah raga yang
belum lengkap. Selain itu masalah yang dihadahinf@ngenai sumber daya

manusia yang belum sesuai dengan tuntutan kurikutekolah. Dengan



kondisi sekolah yang sehari penuh belajarnya destasnya penyentuhan
aspek EQ dan SQ dalam setiap pembelajaran yarafitdgrnyata belum
semua guru dapat menjalankanya.

Namun itu semua tidak dijadikan hal besar bagi IsékdSekolah terus
mengupayakan yang terbaik sebagai solusinya. Memgearana dan
prasarana sampai saat ini sekolah mencoba untugmesrangkannya dengan
pengajuan pada yayasan atau bekerjasama denganommerg tua siswa.
Sedangkan  untuk sumber daya manusianya  maka  sekolah
semaksimalamungkin berupaya untuk terus meningRaktkalitas para guru
dengan mengikuti seminar dan pelatihan yang adkol&e berupaya agar
setiap masalah yang dihadapi untuk solusinya makaatd menjadi
pengembangan sekolah. Seperti misalnya sepertilahakajenuhan siswa
maka sekolah menyediakan psikolog di sekolah, adamya alata transportasi
milik sekolah. Ini semua secara tidak langsung amingdaya tarik bagi
sekolah sebagai pengembangan dan peningkatan lsekola

Oleh karena itu pula Sekolah Dasar Terpadu KridaaNtara Bandung
ini dinilai cukup memiliki perspektif kedepan yabggus melihat kondisinya
yang terus beruapa untuk meningkatkan dan mengeyabasekolah dengan
tidak ada batasnya. Belum lagi didukung oleh lavekolah yang luas yang

meungkinkan untuk dilakukan pengembangan secara meenerus.



B. Implikasi

Dari simpulan di atas maka setiap aktivitas sekaledm memiliki dampak
tersendiri bagi sekolah. Jika memang sekolah manmkias pendiriannya
dikarenakan adanya tuntutan masyarakat serta bBasiey pada sekolah
lainnya maka sekolah akan berupaya untuk menyusatu program sebagai
rangkaian dari jawaban itu semua. Dan jika sekdb&indasarkan pada
masyarakat maka dengan mudah pula sekolah men#dapatcayaan dari
masyarakat.

Dan mengenai struktur kurikulum yang memadukan gketmuatan
kurikulum anatar Diknas, Depag dan yayasan makasearensinya ialah
diperlukan dukungan yang kuat dari berbagai sundbga sekolah. Dengan
begitu sekolah tidak hanya memiliki kurikulum yabggus tetapi juga daya
dukung yang menunjang. Karena apabila sebuah rantambaik tetapi yang
menjalankanya itu kurang mendukung maka hasilkam aangat jauh dari
harapan.

Masalah — masalah yang ada juga menjadi tantang@endiri bagi
sekolah untuk menghadapinya. Jika sumber daya naamiskan kurang
mendukung program yang ada maka hasil patisut ataupunoutcome akan
sedikit melenceng dari tujuan. Jika memang masdafmtnya beberapa guru
yang belum sesuai dengan tuntutan kurikulum yarg mdka kurikulum
tersebut tidak dapat terealisai dengan baik daolaekperlu mengatasinya
segera apabila ingin mencapai tujuan. Perlu adatgadar atau kriteria

khusus bagi calon pengajara di sekolah agar sedemgan apa yang



diharapkan. Serta pelatihan dan seminar yang diperiu ditindak lanjuti
oleh sekolah jangan menjadi sia-sia.

Sedangkan mengenai sarana dan prasarana yang betomadai maka
pembelajaran akan menjadi tidak efektif. Seperisaimya jika dalam olah
raga perlu ada alat yang mendukung sedangkan dliedetidak tersedia maka
siswa belum dapat memahami pelajaran seratus pataerdapat mengetahu
kenyataannya. Siswa hanya belajar membayangkarbskfn pada praktek
nyata dan itu jelas jauh dari indikator sekolahgyefektif. Jika begitu sekolah
dirasakan perlu mencari jalan keluar dengan berbagarnatif seperti
misalnya dapat dengan gambar atau contoh di fiem &idio sehingga ada
sedikit gambaran pada siswa.

Dan jika sekolah dengan berbagai kekurangannyelietsetap berusaha
untuk terus berkembang dan meningkat maka seké&kahtatap bisa bertahan
atau justru unggul dengan sekolah lain serta melagha persaingan
kepercayaan masyarakat. Sekolah yang majua adekalas yang memiliki

masa depan yang cerah.

. Rekomendasi

Setelah menarik beberapa kesimpulan berdasarkah geselitian di
Sekolah Dasar Terpadu Krida Nusantara Bandung,batterapa hal yang
ingin penulis rekomendasikan kepada beberapa pieakan harapan dapat

dijadikan informasi, yaitu:



1. Bagi Sekolah Dasar Terpadu Krida Nusantara Bandung

Meskipun secara umum manajenfelh day school di Sekolah Dasar
Terpadu Krida Nusantara Bandung khususnya manajdsmekulum itu
telah berjalan baik tetapi masih terdapat bebenagsalah yang dihadapi
yaitu kualitas guru yang perlu terus ditingkatkaarta sarana dan
prasarana yang belum memadai. Evaluasi serta mnioigityang rutin
dirasakan perlu adanya guna mempertahankan damgketkan kualitas
sekolah. Hubungan yang terjalin baik dengan oraregsiswa maupun
pihak lainpun perlu ditingkatkan.

Tingkat komitmen organisasi yang tinggi perlu digbankan
terutama dengan cara melibatkan guru pada aktiakagitas kerja yang
penting karena dengan begitu akan muncul perasalaargedi dan
perhatian sehingga akan timbul kepercayaan padalasekitu penting
untuk dapat menimbulkan kinerja guru yang maksimal.

Penulis merasa bahwa sekolah memiliki peluang yamgat besar
untuk pengembangan sekolah yakni dengan pengapda yayasan atau
kerjasama dengan orang tua siswa maka akan leitiliikmsekolah dapat
beruapaya melaukannya guna peningkatan saranardsargna sekolah
agar jauh lebih dari standar minimum yang telagerditkan serta
terpenuhinya sesuai kebutuhan.

Rencana-rencara strategis yang dimilki sekolahagomomosi dan
laian sebagainya dirasakan cukup bagus meskipunikidem perlu

diadakannya sosialisai sekolah yang lebih menyklukarena sangat



disayangkan apabila sekolah yang telah memilikinggulan tersebut
belum diketahui oleh masyarakat yang bertempat ganhokasi sekolah.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam hal ini penulis belum merasakan kesempurpaaia apa yang
diperolah oleh peneliti. Masih ada beberapa halgybelum sempat
penulis teliti lebih dalam. Perlu dicari kembalkffar-faktor yang lengkap
untuk menentukan sekolah yang efektif sebagai abkpércontohan untuk
masa depan. Saat ini sekolah ditantang untuk melkaju inovasi
kurikulum melalui peningkatan relevansi kurikulurangan prograntife
skill sebagai salah satu fokus analisis dalam pengerabakgyikulum.
Dalam implementasinya pengembandée skill meliputi keterampilan
hidup yang relevan dipelajari di sekolah setelamyekesaikan satuan
program belajar tertentu, bahan belajar yang hatipelajari agar
keterampilan hidup tersebut dikuasai siswa yang pe¢agarinya, kegiatan
dan pengalaman belajar siswa agar benar-benar mesigketerampilan
tersebut, sarana dan prasarana pendukung kepemkidtarampilan yang
diinginkan, dan indikator keberhasilan siswa yangngikutinya. Oleh
karena itu diharapkan dengan adanya penelitiandapat menggugah
minat bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menglebih dalam lagi
mengenai manajemen kurikulum di sekolah yang belemangkap kare
keterbatasan penulis. Selain itu juga penggunaaod®aeyang berbeda
juga akan menghasilkan hasil penelitian yang berbgdng dapat

melengkapinya.






